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RUPTL 2025–2034 disebut sebagai 
RUPTL Hijau karena lebih dari 60% 
tambahan kapasitas pembangkit listrik 
baru berasal dari Energi Baru dan 
Terbarukan (EBT).
Peran PLN di sini adalah:

1. Menetapkan peta jalan (roadmap) 
pengembangan EBT hingga 2060.

2. Mengutamakan proyek 
pembangkit listrik berbasis surya, 
hidro, panas bumi, angin, 
biomassa, dan limbah.

3. Mengurangi ketergantungan pada 
PLTU batubara secara bertahap 
(coal phase-down).

1. Penyusunan dan Implementasi RUPTL Hijau (Green RUPTL)



PLN dan Sub-Holding dan anak perusahaannya 
(seperti PLN Nusantara Power, Indonesia 
Power, PLN EPI, dan PLN Icon Plus) berperan 
dalam:

1. Membangun proyek pembangkit EBT baik 
melalui investasi mandiri maupun kerja 
sama dengan swasta (Independent Power 
Producer / IPP).

2. Mengoptimalkan pemanfaatan potensi 
lokal, seperti PLTS terapung di waduk, 
PLTA di sungai-sungai utama, serta 
Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi 
(PLTP).

3. Mengembangkan energi co-firing 
biomassa di PLTU eksisting untuk 
menurunkan emisi.

2. Peningkatan Kapasitas dan Investasi dalam Proyek EBT



PLN berperan membangun sistem 
kelistrikan yang fleksibel dan adaptif 
terhadap penetrasi EBT:

1. Smart grid dan digitalisasi jaringan 
untuk menyeimbangkan suplai–
demand energi terbarukan yang 
bersifat intermiten (seperti surya dan 
angin).

2. Grid interkoneksi antarwilayah 
(supergrid nasional) guna 
menghubungkan daerah kaya EBT 
(misalnya Kalimantan, Sulawesi, Nusa 
Tenggara) dengan pusat konsumsi 
listrik di Jawa dan Sumatera.

3. Pembangunan energy storage 
system (baterai skala besar) dan 
teknologi pumped hydro energy 
storage (PHES) untuk menjaga 
stabilitas sistem.

3. Pengembangan Jaringan dan Infrastruktur Hijau



PLN memegang peran strategis dalam 
mewujudkan target Net Zero Emission 
(NZE) 2060, melalui:

1. Retirement PLTU bertahap, dengan 
prioritas penggantian kapasitas oleh 
pembangkit EBT.

2. Modernisasi pembangkit existing 
untuk menurunkan intensitas 
karbon.

3. Carbon trading dan offset 
mekanisme, termasuk proyek 
carbon capture and storage (CCS) di 
fasilitas pembangkit tertentu.

4. Program Transisi Energi dan Dekarbonisasi



PLN Group juga mendorong 
transformasi permintaan energi agar 
sejalan dengan EBT:

1. Program kendaraan listrik (EV Ecosystem) 
— pembangunan infrastruktur charging 
station dan integrasi dengan listrik hijau 
(Renewable Energy Certificate/REC).

2. Electrifying agriculture, marine, and 
MSMEs — mendukung penggunaan listrik 
berbasis EBT untuk sektor produktif 
masyarakat lokal.

3. Green tariff dan green product — 
pelanggan industri kini dapat memilih 
pasokan listrik 100% EBT melalui 
mekanisme REC (Renewable Energy 
Certificate).

5. Electrifying Lifestyle dan Peningkatan Permintaan Hijau



Untuk mempercepat transisi 
energi, PLN juga berperan dalam:

1. Menjalin kerja sama dengan lembaga 
keuangan hijau seperti ADB, World 
Bank, dan GCF untuk pembiayaan 
proyek EBT.

2. Mengembangkan skema transisi 
energi berkeadilan (Just Energy 
Transition Partnership – JETP) untuk 
mendukung dekarbonisasi sistem 
kelistrikan.

3. Melibatkan BUMN dan sektor swasta 
melalui model Public–Private 
Partnership (PPP) dalam proyek 
energi bersih.

6. Kolaborasi dan Pendanaan Hijau





99

BESS for Ancillary System

Residential/Domestic Municipal Waste to Energy

Industrial Waste Heat to Energy

Onshore Wind Turbine

Biogas Power Plant

Biomass Power Plant

LVDC Micro Grid 

Floating Solar PV

ORC Power Plant

Steam Screw 
Expander Technology

Peer to Peer Distributed Power Generation

Vehicle to Grid for Peaker (V2G-4P)

Zero Energy & AI Building Management

Offshore Wind Turbine

Bio Fuel 
Technology

Combined-cycle 
Add-on Power 

Plant

Co-Generation 
Add-on Power 

Plant

Ground Mounted Solar PV

Diesel Genset & RE 
Hybrid Power Plant

DISRUPTIVE 
TECHNOLOGY & 
NRE BUSINESS 
RESEARCH & 

DEVELOPMENT

Building/Rooftop PV Power Plant

OTEC

Ocean Current

Tidal Power

Ocean Wave

Micro Hydro & Pico Hydro

Hydro Pump Storage

MPP/BMPP 

Rooftop Solar PV

Hydro Power 
Plant

Mobile Power 
Plant

Solar Power

Hybrid Power 
Plant

Low P&T 
Geothermal

Ocean Power

Wind Power

Smart City

Waste to 
Energy

Battery 
Technology

Mini CNG

Battery Li-ion Manufacturing

Fuel Cell Hydrogen Fuel Cell Energy Storage

Blockchain for Project Financing & Power Trading

Refused Derived Fuel (RDF) - TOSS

BESS for Peak Shaving

Smart e-Mobility

Nuclear 
Power Plant

Plutonium/Uranium 

Fission-PWR

Thorium-MSR

Solar Thermal Concentrated 

Power Plant

TREND PENGEMBANGAN ENERGY DUNIA 





RUPTL 2025–2034 menandai perubahan paradigma sistem kelistrikan Indonesia:

Dari sistem berbasis fosil menuju sistem energi bersih dan berkelanjutan lebih cepat 
dengan strategi ARED ( Accelerated Renewable Energy Development)

Melalui peran integratif PLN—mulai dari investasi, inovasi teknologi, hingga 
digitalisasi sistem energi—Indonesia ditargetkan:
1. Meningkatkan bauran EBT hingga 44% pada tahun 2030.
2. Menurunkan emisi karbon sektor ketenagalistrikan hingga net zero pada 2060.

Kesimpulan





Referensi Utama

1. PT PLN (Persero). (2024). RUPTL PLN 2025–2034 (Green RUPTL). Jakarta.
2. Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM). (2024). Peta Jalan Transisi Energi Menuju NZE 2060.
3. PLN Group Sustainability Report 2023–2024.
4. Asian Development Bank (ADB). (2023). Indonesia Energy Transition Mechanism Report.
5. International Renewable Energy Agency (IRENA). (2024). Indonesia Energy Transition Outlook.



100 tahun PLTA Plengan 
menandai komitmen dan 

kompetensi Indonesia dan PLN 
Group dalam transisi energi 

bersih dan terbarukan.

Terus ditemukan cara 
memperkuat EBT dengan 
melestarikan pembangkit 

eksisting dan dengan Inovasi 
dalam system Operasi 

ataupun Hybride
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100 Tahun PLTA Plengan  dapat di Optimasi sebagai 
laverage IP dan PLN Groups menjadi penanda 

kebangkitan EBT 





INOVASI GREEN BOOSTER G20 
AND IT’S ECOSYSTEM FOR SPEED UPCZN 2060.



KUALITAS BIOMASA PENGGANTI BATUBARA 

SRF



NRE POWER PLANTS DEVELOPMENT PLAN – NZE 2060
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PETA JALAN PLN TRANSISI ENERGI MENUJU NZE 2060
Supply:

• Bauran Energi Primer EBT : 17% - 19% 

• Pengembangan pembangkit listrik sesuai RUPTL PLN 

(2021-2030)

Demand:
• Pemanfaatan biofuel: B35
• Jargas : 1 – 1,2 juta RT
• Kompor induksi/rice cooker: 700ribu RT 
• Mandatori B30 tahun 2025
• BBG : 189 ribu kendaraan, 39 unit kapal, 
• Konsumsi energi final: 0,72 – 0,76 TOE/kapita
• Konsumsi listrik: 1.383 – 1.704 kWh/kapita

Supply:

• Bauran Energi Primer EBT : 19% - 21%  
• Menghentikan impor bensin & LPG

Demand:
• Pemanfaatan biofuel: B35 dan E4
• Jargas 1,7 – 2 juta RT 
• Kompor induksi: 2 juta - 5 juta RT 
• Kendaraan Listrik: 426-562 ribu mobil , 1,4-1,7 jt motor, 

2,2-3 rb Bus, 45-59 rb Truk Kecil
• BBG: 189 ribu kendaraan, 39 unit kapal
• Konsumsi energi final: 0,84 – 0,91 TOE/kapita 
• Konsumsi listrik: 1.826 – 2.564 kWh/kapita

2025:tingkat emisi 914 - 984 juta ton CO2e 2030:tingkat emisi 1.077 - 1.223 juta ton CO2e 2035: tingkat emisi 1.145 – 1.299 juta ton CO2e 

Supply:
• Bauran Energi Primer EBT : 70% - 72%
• Semua PLT energi fosil menggunakan CCS/CCUS
• Kebutuhan storage CCS/CCUS: 4.052-4.686 jt ton CO2

Demand:

• Pemanfaatan biofuel: B50,E10, A50
• Jargas : 5,6 – 7,6 juta RT  
• Kompor induksi: 52 juta RT 
• DME: 2,5 - 3 juta ton DME
• Kendaraan Listrik: 47,3 – 56,7 jt mobil, 157,7 - 170 jt 

motor, 252 – 302 rb Bus, 5-6 jt Truk Kecil, 
• BBG: 203-228 ribu kendaraan, 42-48 unit kapal

• Konsumsi energi final: 1,10 – 1,27 TOE/kapita

• Konsumsi listrik: 5.419 KWh – 6.526 kWh/kapita

Supply:

• Bauran Energi Primer EBT : 53% - 57% 

• Kebutuhan storage CCS/CCUS: 1.162-1.306 jt ton CO2

Demand:

• Pemanfaatan biofuel: B40, E10, A40
• Jargas: 4,3 – 5,6 juta RT  
• Kompor induksi: 46,6 juta RT  
• DME: 2,5 - 3 juta ton DME
• Kendaraan Listrik: 28,2 – 33,8 jt mobil, 94 - 101 jt 

motor, 150 – 180 rb Bus, 2,9-3,5 jt Truk Kecil, 
• BBG: 203-222 ribu kendaraan, 42-48 unit kapal
• Konsumsi energi final: 1,07- 1,22 TOE/kapita 
• Konsumsi listrik: 4.575 -  5.653 kWh/kapita

Supply:
• Bauran Energi Primer EBT : 39% - 40% 
• Retirement PLTU tahap 2 
• Pemanfaatan CCS/CCUS di pembangkitan listrik & industry
• Kebutuhan storage CCS/CCUS: 164-183 jt ton CO2

Demand:

• Pemanfaatan biofuel: B40, E10 dan A26
• Jargas : 3 – 4 juta RT 
• Kompor induksi: 15 juta RT 
• DME: 2,5 - 3 juta ton DME
• Kendaraan Listrik: 12,6 -15,2 juta mobil , 42 - 45 jt motor, 

67 - 80 rb Bus, 1,3 – 1,6 juta rb Truk Kecil
• BBG: 203-209 ribu kendaraan, 42-44 unit kapal
• Konsumsi energi final: 0,99 – 1,09 TOE/kapita 
• Konsumsi listrik:   3.365 – 4.264  kWh/kapita 

2040: tingkat emisi  959 - 1.062 juta ton CO2e 2050: tingkat emisi 689 - 730  juta ton CO2e 2060:  tingkat emisi 129  juta ton CO2e 

2025 2030 2035

2040 2050 2060

Supply:

• Bauran Energi Primer EBT : 25% - 26%

• Retirement PLTU tahap 1, Tidak ada PLTD 

• PLTN mulai beroperasi 250 MW di tahun 2032

• Pemanfaatan CCS/CCUS di pembangkitan listrik 

• Kebutuhan storage CCS/CCUS: 24-26 jt ton CO2

Demand:
• Pemanfaatan biofuel: B40, E6, dan A12
• Jargas 2,6 – 3,4 juta RT
• Kompor induksi : 10 juta RT 
• Kendaraan Listrik: 4,7 -5,7 juta mobil , 15,9 – 17,3 jt motor, 

25-30 rb Bus, 506-610 rb Truk Kecil
• BBG: 203 ribu kendaraan, 42 unit kapal
• Hidrogen mulai dimanfaatkan untuk transportasi & industri 
• Konsumsi energi final: 0,93 – 1,0 TOE/kapita
• Konsumsi listrik: 2.662 –  3.434 kWh/kapita

Sumber: Hasil pemodelan transisi energi  per 11 Desember  2023



www.pln.co.id     |

PLN telah identifikasi kebutuhan pembangunan kapabilitas untuk 62 ribu 

karyawan untuk mempercepat transisi energi

Kebutuhan Kapabilitas.           Output dari FGD, jumlah karyawan
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